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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Produsen otomotif saat ini sangat tertarik mengurangi berat kendaraan
dalam rangka meningkatkan kinerja dan efisiensi bahan bakar. Penggunaan logam
ringan aluminium paduan sebagai pengganti komponen struktural kendaraan
untuk menggantikan baja atau memadukan penggunaan baja dan aluminium
merupakan salah satu solusi untuk mengurangi berat suatu kendaraan (Sun et al,
2012). Penggunaan aluminum selain untuk mengurangi berat juga memiliki
keunggulan diantaranya tahan korosi, non magnet, dan sifat mekanik dari
beberapa paduan aluminum lebih unggul dibandingkan dengan baja ringan (Dulal
dan Park, 2011).
Pengunaan aluminum secara keseluruhan dalam suatu produk kendaraan
masih terkendala pada mahalnya harga aluminum, sifatnya yang kurang kaku dan
kekuatannya yang lebih rendah daripada baja (Surdia, 2005) (Uematsu et al,
2010). Sebagai solusinya aluminum dipadukan dengan baja untuk mendapatkan
produk yang ringan, murah namun tetap memiliki kekuatan yang tinggi. Baja dan
aluminum dipadukan dengan cara disambung, salah satunya menggunakan proses
pengelasan. Proses pengelasan aluminium dan baja merupakan sebuah tantangan
besar karena adanya perbedaan besar pada sifat fisik dan mekanik diantara kedua
material, dan yang paling penting adalah kecederungan terbentuknya lapisan
intermetalik yang rapuh pada temperatur tinggi. Perbedaan sifat fisik dan mekanik
antara aluminium dan baja diantaranya titik lebur, konduktivitas termal dan
koefisien ekspansi termal menyebabkan tegangan sisa yang tinggi pada hasil lasan
(Dong et al, 2011).
Beberapa peneliti sudah melakukan penelitian penyambungan paduan
aluminum dengan baja diantaranya menggunakan metode Friction Stir Welding
(FSW) yang dilakukan oleh Watanabe et al (2006) dan Coelho et al (2012), yang
menunjukkan bahwa bagian terlemah dari hasil lasan yaitu pada base metal, HAZ
dan TMAZ dari daerah Al. Pengelasan aluminium dengan baja galvanis
menggunakan metode las Gas Tungsten Arc Welding (GTAW) dengan tambahan
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aluminium dan baja dengan metode Resistance Spot Welding (RSW) dilakukan
oleh Qiu et al (2009), hasil penelitian tersebut adalah hasil tensile shear strength
terpengaruh oleh lapisan interface yang terbentuk. Pengelasan  menggunakan
metode Pulsed Double Electrode Gas Metal Arc (Pulsed DE-GMA) antara
aluminium dengan baja galvanis, lapisan intermetalik dapat direduksi dengan
menurunkan masukan panas pada logam induk (Shao et al, 2014).
Berdasarkan hasil uraian metode pengelasan Al-Fe menunjukan bahwa
sambungan antara paduan aluminium dengan baja tidak mudah fusi di daerah las,
karena adaya perbedaan titik leleh yang tinggi. Adanya perbedaan sifat dan titik
leleh yang jauh berbeda itulah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
metode penyambungan yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Metode yang akan digunakan adalah sambungan las difusi dengan penambahan
interlayer yang diproses menggunakan metode thermal spray. Thermal spray
adalah suatu teknologi pelapisan (coating) material baik itu metal maupun non
metal dimana material pelapis dalam keadaan lebur atau semi lebur disemprotkan
hingga membeku dan melekat pada permukaan material dasar/substrat (Santosa,
2008). Lapisan terbentuk ketika jutaan partikel menempel pada substrat secara
tumpang tindih. Thermal spray memiliki beberapa jenis diantaranya plasma arc,
electric arc, flame dan kinetic. Perlakuan thermal spray ini ditujukan untuk
melapisi permukaan material baja dengan nikel yang digunakan sebagai
interlayer, sehingga diharapkan lapisan interlayer nikel tersebut dapat membuat
ikatan dengan material aluminum ketika dilakukan pengelasan dengan metode
difusi. Keberhasilan studi penelitian ini akan menghasilkan kekuatan sambungan
logam las tak sejenis antara aluminium dan baja untuk mereduksi berat pada
konstruksi kendaraan.
1.2 Perumusan Masalah
Setelah memperhatikan uraian di atas maka masalah yang muncul yaitu
adanya perbedaan melting point yang besar antara kedua material yang akan
disambung. Melting point aluminium berkisar 660oC sedangkan nikel dan baja
berkisar 1500oC, sehingga penentuan temperatur dalam proses pengelasan difusi
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difusi dipilih pada rentang temperatur maksimum aluminium sebelum meleleh
yaitu 500oC, 525oC dan 550oC, sehingga diharapkan pada temperatur tersebut
interlayer nikel sudah memiliki energi aktivasi yang cukup untuk berdifusi.
Kekuatan sambungan juga dipengaruhi oleh penambahan dan ketebalan
interlayer. Penambahan interlayer diberikan pada interface kedua material dengan
harapan untuk mencegah terbentuknya intermetalik Fe-Al secara langsung.
Penambahan interlayer dilakukan dengan memberikan lapisan coating nikel pada
permukaan baja dengan metode thermal spray. Sambungan lap joint merupakan
tipe sambungan yang paling umum dan penting dalam mengukur pengaruh
ketebalan interlayer. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu
pengaruh temperatur pengelasan difusi dan ketebalan interlayer nikel terhadap
sifat fisik dan mekanik pada sambungan las difusi antara baja dan aluminium.
1.3 Batasan Masalah
Untuk menentukan arah penelitian yang lebih baik maka ditentukan batasan
masalah sebagai berikut :
1. Penambahan material interlayer dilakukan dengan proses coating thermal
spray menggunakan metode arc spray yang diberikan pada permukaan baja
SS400.
2. Ketebalan lapisan yang coating nikel yaitu sebesar 0,2 mm; 0,4 mm; 0,6 mm;
0,8 mm; dan 1,0 mm.
3. Temperatur pengelasan difusi yaitu 500oC, 525oC dan 550oC dengan tekanan
pengepresan sebesar 5 Mpa.
4. Pengelasan menggunakan sambungan jenis lap joint.
5. Gaya penekanan selama proses pengelasan difusi seragam.
1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menyelidiki pengaruh temperatur pengelasan difusi terhadap kekuatan tarik
geser, struktur mikro dan distribusi kekerasan pada sambungan difusi lap joint
antara baja SS400 dan aluminium AA5083.
42. Menyelidiki pengaruh ketebalan lapisan interlayer nikel terhadap kekuatan
tarik, geser struktur mikro dan distribusi kekerasan pada sambungan difusi lap
joint antara baja SS400 dan aluminium AA5083.
3. Mengamati jenis senyawa intermetalik yang terbentuk dengan adanya
penambahan interlayer nikel.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat pada
bidang IPTEK (ilmu pengetahuan teknologi) dengan diketahuinya hasil dari
penelitian pengaruh temperatur pengelasan difusi dan ketebalan interlayer nikel
terhadap sifat fisik dan mekanik pada sambungan las difusi antara baja dan
aluminium. Penambahan interlayer dengan metode thermal spray merupakan
sebuah inovasi baru dalam pengelasan logam beda jenis. Penggunaan coating
thermal spray ini dapat dimanfaatkan sebagai interlayer pada jenis pengelasan
dan material logam berbeda yang lainnya. Reduksi berat struktur kendaraan
(lightweight/ringan) yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan manfaat
aplikasi di bidang industri otomotif.
